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Abstract— Critical thinking is an essential 21st-century skill that must be developed from an
early stage of education. However, learning practices in elementary schools often emphasize rote
memorization and fail to stimulate higher-order thinking. This study aims to examine the effect of the
Think Talk Write (TTW) learning model on the critical thinking skills of fifth-grade students at SDN
Unggulan Magetan. A quantitative approach was employed using a pretest-posttest control group
experimental design. Data were collected through critical thinking tests, classroom observations, and
interviews, and analyzed using paired sample t-tests and independent t-tests. The results revealed a
significant improvement in the critical thinking abilities of students in the experimental group after the
implementation of the TTW model, with a significance value of p = 0.001 (p < 0.05), while the control
group showed no meaningful change. Students also responded positively to the TTW model, as evidenced
by increased engagement and enhanced ability to express ideas. In conclusion, the TTW model is effective
in enhancing critical thinking skills in elementary students. These findings offer practical implications for
teachers and schools to adopt TTW in fostering higher-order thinking skills. Future research is
recommended to explore the model’s application across different subjects and educational levels.
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I. PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting yang harus
dimiliki oleh peserta didik, terutama di tingkat pendidikan dasar. Keterampilan ini tidak hanya
berperan dalam memecahkan masalah akademik, tetapi juga dalam mengembangkan
kemampuan untuk berpikir analitis, reflektif, dan logis dalam kehidupan sehari-hari (Anderson
& Krathwohl, 2001). Dalam konteks pendidikan, berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk
mengevaluasi, menganalisis, dan menyusun argumen yang logis serta membuat keputusan
berdasarkan bukti dan informasi yang ada (Facione, 2019). Oleh karena itu, pengembangan
kemampuan berpikir kritis menjadi fokus utama dalam kurikulum pendidikan di berbagai
tingkat, termasuk di sekolah dasar.

Model pembelajaran yang digunakan di kelas sangat berpengaruh terhadap perkembangan
kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif dalam
merangsang berpikir kritis adalah model pembelajaran tipe Think Talk Write (TTW). Model ini
mengedepankan tiga tahapan penting, yaitu berpikir secara individu (Think), berdiskusi untuk

membangun pemahaman (Talk), dan menuliskan hasil pemikiran (Write). Model ini diharapkan
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dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar dan memfasilitasi mereka dalam
mengungkapkan ide serta merumuskan pemikiran secara tertulis (Huang, 2020). Dengan
memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir secara mandiri dan berdiskusi, model TTW dapat
memperkuat pemahaman serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. SDN
Unggulan Magetan, sebagai salah satu sekolah yang memiliki komitmen tinggi dalam
peningkatan kualitas pendidikan, diharapkan dapat mengoptimalkan penerapan model
pembelajaran yang dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa. Meskipun demikian,
dalam praktiknya, pengembangan keterampilan berpikir kritis masih menjadi tantangan besar.
Penelitian oleh Yuliana (2022) mengungkapkan bahwa di banyak sekolah dasar di Indonesia,
siswa masih kesulitan dalam berpikir kritis, yang tercermin dalam rendahnya kemampuan
mereka untuk memecahkan masalah yang membutuhkan analisis mendalam dan refleksi. Oleh
karena itu, perlu dilakukan inovasi dalam pendekatan pembelajaran yang mampu merangsang
keterampilan berpikir kritis siswa.

Model TTW memiliki potensi untuk menjawab tantangan tersebut, terutama dalam
konteks pembelajaran di sekolah dasar. Berdasarkan penelitian oleh Andriani (2021), model
TTW dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam berpikir dan berbicara, serta lebih percaya
diri dalam menyampaikan ide mereka. Proses diskusi yang terstruktur dalam model ini juga
memungkinkan siswa untuk belajar dari teman sebaya mereka, yang dapat memperkaya
perspektif mereka terhadap materi pelajaran. Selain itu, penulisan hasil pemikiran dalam tahap
Write membantu siswa untuk mengorganisir dan mengkomunikasikan ide-ide mereka secara
lebih sistematis (Sari & Rahmawati, 2020). Menggunakan model TTW di SDN Unggulan
Magetan juga dapat memberikan kontribusi positif terhadap penerapan Kurikulum Merdeka
yang menekankan pada pembelajaran yang berbasis pada pengembangan keterampilan dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis model aktif seperti TTW dapat menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan
menarik bagi siswa, yang pada akhirnya berpengaruh positif terhadap hasil belajar mereka
(Wibowo & Mulyani, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengaruh model pembelajaran TTW terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V

di SDN Unggulan Magetan.

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
desain eksperimental. Penelitian eksperimen digunakan untuk menguji pengaruh model
pembelajaran tipe Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa. Desain

eksperimen yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, di mana dua kelompok
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siswa dipilih, yaitu kelompok eksperimen yang diterapkan dengan model TTW dan kelompok
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Penelitian dilaksanakan di SDN Unggulan Magetan, yang terletak di Kabupaten Magetan,
Provinsi Jawa Timur. SDN Unggulan Magetan dipilih sebagai lokasi penelitian karena sekolah
ini memiliki komitmen tinggi terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan sering menerapkan
berbagai model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas akademik siswanya.
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Waktu penelitian dimulai
dari bulan September hingga Oktober 2023, dengan durasi sekitar tiga bulan. Penelitian ini
dilakukan pada kelas V yang berjumlah 30 siswa, yang merupakan peserta didik yang
diharapkan dapat memberikan data yang representatif untuk penelitian ini. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik statistik Uji Normalitas, Uji Paired Sample
t-test dan Analisis Kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis

menggunakan analisis tematik.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Talk Write
(TTW) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V
di SDN Unggulan Magetan. Berdasarkan hasil paired sample t-test terhadap kelompok
eksperimen, ditemukan nilai rata-rata pretest sebesar 68,47 dan posttest sebesar 82,40, dengan
nilai signifikansi (p) = 0,001 (p < 0,05). Ini menandakan terdapat perbedaan signifikan antara
kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah penerapan model TTW. Hasil ini mendukung
hipotesis bahwa model TTW memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
berpikir Kkritis siswa.

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest

Statistik Pretest (Eksperimen)  Posttest (Eksperimen)
Rata-rata 68,47 82,40

Standar Deviasi 6,91 521

Nilai t (t hitung) -6,823

Signifikansi (2-tailed) 0,001

Analisis terhadap data kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan TTW
menunjukkan hasil berbeda. Rata-rata nilai pretest sebesar 67,80 dan posttest 69,13, dengan
signifikansi (p) = 0,284 (p > 0,05), menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
dalam kemampuan berpikir kritis siswa kelompok kontrol. Ini memperkuat argumen bahwa

peningkatan pada kelompok eksperimen bukan karena waktu atau proses belajar biasa,
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melainkan karena perlakuan model TTW. Hasil ini sejalan dengan penelitian Huang (2020)
yang menyatakan bahwa TTW mampu meningkatkan kualitas berpikir kritis siswa karena
menggabungkan refleksi individual, diskusi, dan kemampuan menulis.

Secara teoritis, model TTW relevan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky, yang
menekankan bahwa proses belajar optimal terjadi melalui interaksi sosial, refleksi personal, dan
aktivitas berbasis bahasa (Kozulin, 2018). Dalam model TTW, fase Think memungkinkan siswa
merenung dan menyusun pemikiran awal, fase Talk mendorong pertukaran gagasan dalam
diskusi kelompok, dan fase Write memfasilitasi penguatan konsep dalam bentuk ekspresi
tertulis. Kombinasi ini mendukung aktivasi keterampilan metakognitif siswa yang merupakan
komponen penting dalam berpikir kritis (Halpern, 2017). Selain itu, hasil wawancara dengan
siswa kelompok eksperimen memperkuat temuan kuantitatif. Mayoritas siswa menyatakan
bahwa mereka merasa lebih mudah memahami materi setelah melalui proses diskusi dan
menulis. Hal ini sesuai dengan temuan Andriani (2021) yang menegaskan bahwa TTW
meningkatkan keterlibatan kognitif dan afektif siswa dalam pembelajaran. Observasi di kelas
juga menunjukkan bahwa siswa lebih aktif bertanya, menjawab, dan berdiskusi saat
pembelajaran berlangsung, yang mencerminkan keterlibatan berpikir tingkat tinggi. Faktor lain
yang turut mempengaruhi hasil adalah peran guru sebagai fasilitator yang mampu menjalankan
sintaks model TTW secara konsisten dan efektif. Guru pada kelompok eksperimen memberikan
pertanyaan pemantik, mengelola diskusi, dan membimbing penulisan siswa, sehingga proses
belajar berlangsung aktif dan terarah. Di sisi lain, pembelajaran pada kelompok kontrol masih
bersifat satu arah dan kurang memfasilitasi eksplorasi pemikiran siswa, sehingga tidak terjadi
peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis mereka.

Dari sisi akademik, temuan ini memperkuat literatur tentang efektivitas pembelajaran
berbasis strategi aktif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Model TTW terbukti sebagai metode pedagogis yang selaras dengan kebutuhan pendidikan
abad ke-21 yang menekankan higher-order thinking skills (Kemendikbudristek, 2022). Secara
praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi kuat kepada guru untuk mengadopsi
model TTW dalam pembelajaran, terutama untuk materi yang membutuhkan analisis dan
evaluasi konsep. Penerapan TTW juga dapat diadaptasi pada berbagai jenjang dan mata
pelajaran lainnya. Dengan demikian, secara menyeluruh hasil penelitian ini mendukung
hipotesis awal bahwa model pembelajaran Think Talk Write berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain membuktikan efektivitas TTW, penelitian ini juga
memberikan kontribusi pada pengembangan praktik pembelajaran berbasis keterlibatan aktif
siswa. Implikasi ke depan mencakup perlunya pelatihan guru untuk memahami dan menerapkan

model TTW secara efektif serta eksplorasi lebih lanjut terhadap variabel lain seperti literasi
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akademik dan kolaborasi sosial dalam konteks penerapan model ini. Berdasarkan hasil uji
paired sample t-test, diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,001 (< 0,05) untuk
kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai pretest dan
posttest kemampuan berpikir Kkritis siswa setelah penerapan model TTW. Sementara itu, pada
kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional, nilai signifikansi
sebesar 0,284 (> 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan
posttest. Nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen juga lebih tinggi (M = 82,4) dibanding
kelompok kontrol (M = 74,1). Dengan demikian, data statistik ini mendukung hipotesis awal
bahwa model TTW memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritis
siswa.

Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978), yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Dalam model TTW, fase Talk
menjadi ruang utama bagi siswa untuk membangun makna secara kolaboratif melalui diskusi.
Proses ini memungkinkan siswa menguji argumen, memperbaiki pemahaman, dan
mengembangkan gagasan baru sebelum dituangkan dalam bentuk tulisan (Write). Aktivitas
menulis di akhir tahap TTW juga memperkuat struktur kognitif siswa melalui penyusunan
argumen yang terorganisir, sebagaimana dijelaskan dalam teori pembelajaran berbasis tulisan
(Emig, 1977). Oleh karena itu, TTW bukan hanya mengembangkan pemahaman konseptual,
tetapi juga merangsang proses metakognitif yang esensial dalam berpikir kritis. Penelitian ini
juga konsisten dengan studi empiris sebelumnya. Andriani (2021) menunjukkan bahwa TTW
secara signifikan meningkatkan hasil belajar dan berpikir kritis siswa SD. Sementara itu, Sari
dan Rahmawati (2020) melaporkan bahwa fase Think dan Talk dalam model TTW
memungkinkan siswa untuk lebih aktif merefleksikan dan mengkonstruksi pengetahuan melalui
dialog. Demikian pula, penelitian oleh Huang (2020) menemukan bahwa siswa yang belajar
dengan TTW menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mengevaluasi informasi dan
menyusun argumen logis dibandingkan siswa yang belajar dengan metode ceramah. Temuan
penelitian ini, oleh karena itu, tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga
menegaskan efektivitas model TTW dalam konteks sekolah dasar di Indonesia. Meskipun
temuan mendukung hipotesis, terdapat beberapa faktor yang kemungkinan memengaruhi hasil.
Pertama, motivasi belajar siswa di kelompok eksperimen cenderung lebih tinggi karena model
TTW menawarkan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Hal ini terkonfirmasi melalui hasil
wawancara, di mana sebagian besar siswa menyatakan lebih tertarik dan termotivasi karena
dapat berdiskusi dan mengemukakan pendapat. Kedua, peran guru sebagai fasilitator sangat

penting dalam mengelola diskusi kelompok agar tetap fokus dan produktif. Observasi
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menunjukkan bahwa guru di kelompok eksperimen lebih aktif membimbing proses belajar,
yang dapat memperkuat hasil pembelajaran. Sebaliknya, kurangnya keterlibatan aktif dalam
kelompok kontrol bisa menjadi salah satu penyebab minimnya peningkatan hasil posttest
mereka. Implikasi akademik dari temuan ini menunjukkan bahwa model TTW sangat relevan
untuk mendukung pembelajaran berbasis higher-order thinking skills (HOTS) sebagaimana
diamanatkan dalam Kurikulum Merdeka. Secara praktis, hasil ini memberikan alternatif konkret
bagi guru sekolah dasar dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui strategi
yang sederhana namun sistematis. Model TTW juga dapat mendorong perubahan paradigma
pengajaran dari yang bersifat satu arah menjadi lebih partisipatif dan reflektif.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkaya khasanah studi tentang
pembelajaran inovatif di sekolah dasar, tetapi juga memberikan dasar empiris yang kuat untuk
adopsi model TTW secara lebih luas dalam kurikulum. Ke depan, penelitian lanjutan dapat
mengeksplorasi pengaruh TTW terhadap aspek lain seperti keterampilan menulis argumentatif,
kerja sama tim, atau bahkan ketahanan belajar (learning resilience), guna memperluas dampak
dan relevansi model ini dalam pendidikan dasar. Hasil penelitian ini secara konsisten
menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Talk Write (TTW) memberikan dampak positif
dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Hal ini dibuktikan dari
perbedaan nilai pretest dan posttest kelompok eksperimen yang mengalami peningkatan
signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Model TTW, dengan tahapan yang
sistematis—berpikir mandiri (Think), berdiskusi kelompok (Talk), dan menulis hasil pemikiran
(Write)—telah membentuk siklus belajar yang mendorong aktivasi berpikir tingkat tinggi.
Dalam konteks pembelajaran, ketiga tahapan ini bukan hanya sekadar prosedur, melainkan
proses internalisasi dan eksternalisasi pengetahuan yang membangun keterampilan berpikir
kritis siswa secara bertahap dan terpadu. Pembelajaran konvensional yang diterapkan di
kelompok kontrol, cenderung lebih bersifat satu arah dan minim interaksi, menyebabkan siswa
kurang terdorong untuk mengeksplorasi ide, menguji argumen, atau merefleksikan
pemahamannya secara mandiri. Ini menjelaskan mengapa peningkatan skor posttest pada
kelompok kontrol tidak signifikan. Dalam literatur pendidikan, pembelajaran pasif semacam ini
diketahui tidak efektif dalam menumbuhkan higher-order thinking skills (Brookhart, 2017).
Dengan demikian, perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol dapat
dijelaskan oleh perbedaan mendasar dalam pendekatan pembelajarannya.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa interaksi sosial yang terstruktur, seperti dalam
tahap Talk pada model TTW, merupakan media penting untuk mengasah kemampuan berpikir
kritis. Interaksi ini memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan berargumentasi,

mengevaluasi pendapat, serta mengemukakan pendapat secara logis dan rasional. Proses ini
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mendukung konsep Vygotsky tentang zone of proximal development (ZPD), yang menekankan
bahwa pembelajaran optimal terjadi ketika siswa bekerja sedikit di atas kapasitasnya dengan
bantuan dari teman sebaya atau guru (Vygotsky, 1978; Kozulin, 2018). Dari sisi proses
penulisan dalam tahap Write, siswa belajar untuk merumuskan kembali ide hasil diskusi ke
dalam bentuk tulisan yang runtut dan logis. Aktivitas ini memerlukan kemampuan menyusun
argumen, membedakan informasi penting, dan mengorganisasi pemikiran secara tertulis.
Menurut teori Emig (1977), menulis adalah aktivitas berpikir yang kompleks karena melibatkan
aspek kognitif, linguistik, dan metakognitif secara bersamaan. Oleh karena itu, keberhasilan
tahap Write dalam model TTW menjadi indikator keberhasilan siswa dalam memproses dan
mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri. Respons positif dari siswa selama proses
pembelajaran TTW juga mengindikasikan bahwa model ini tidak hanya bermanfaat secara
kognitif, tetapi juga secara afektif. Siswa merasa lebih percaya diri, antusias, dan terlibat aktif
dalam pembelajaran. Keterlibatan ini merupakan prasyarat penting dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis, karena siswa perlu merasa aman secara psikologis untuk
mengambil risiko intelektual, seperti mengemukakan pendapat dan mempertanyakan ide yang
sudah mapan (Choy & Cheah, 2020). Dengan kata lain, TTW membangun learning climate
yang kondusif bagi pembelajaran bermakna. Implikasi dari temuan ini bersifat dua arah. Secara
teoretis, penelitian ini memperkuat validitas model TTW sebagai pendekatan pembelajaran
berbasis konstruktivisme yang efektif dalam konteks pendidikan dasar Indonesia. Secara
praktis, guru perlu diberi pelatihan khusus mengenai implementasi TTW agar model ini dapat
diterapkan secara optimal di kelas. Selain itu, sekolah dan pembuat kebijakan pendidikan dapat
mempertimbangkan TTW sebagai model standar dalam pengembangan modul ajar yang
berorientasi pada higher-order thinking skills, terutama dalam mendukung tujuan Kurikulum
Merdeka. Akhirnya, meskipun hasilnya signifikan dan menjanjikan, penelitian ini tetap
memiliki keterbatasan, seperti cakupan subjek terbatas pada satu sekolah dan keterbatasan
waktu intervensi. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi efek jangka panjang
model TTW, serta penerapannya dalam berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan lain.
Hal ini penting untuk memastikan generalisasi dan perluasan dampak model TTW terhadap

pencapaian kompetensi abad ke-21 yang lebih luas.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berpengaruh signifikan terhadap

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, yang dibuktikan dengan hasil uji paired sample t-
test pada kelompok eksperimen dengan nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,05). Hal ini

menunjukkan bahwa penerapan model TTW efektif meningkatkan kemampuan berpikir analitis,
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evaluatif, dan reflektif siswa. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah diterapkan model TTW, dengan peningkatan skor rata-rata dari
68,47 menjadi 82,40. Sementara itu, kelompok kontrol tidak menunjukkan peningkatan yang
signifikan, yang menegaskan bahwa hasil peningkatan bukan disebabkan oleh proses belajar
biasa, melainkan karena perlakuan pembelajaran TTW. Respons siswa terhadap penerapan
model TTW sangat positif, ditandai dengan meningkatnya partisipasi aktif, keberanian
mengemukakan pendapat, serta kemampuan menulis gagasan secara sistematis. Model ini juga
membangun suasana belajar yang kolaboratif dan reflektif, yang mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis secara menyeluruh.

Bagi Guru Sekolah Dasar, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran TTW secara
konsisten dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi-materi yang menuntut
kemampuan berpikir Kritis. Guru juga perlu mengembangkan keterampilan dalam memfasilitasi
diskusi dan memberikan bimbingan pada tahap penulisan agar sintaks TTW berjalan optimal.
Bagi Sekolah dan Pengambil Kebijakan, diharapkan dapat memberikan dukungan dalam bentuk
pelatihan profesional (in-house training atau workshop) bagi guru mengenai strategi
pembelajaran aktif seperti TTW. Hal ini penting untuk meningkatkan kapasitas guru dalam
menerapkan model pembelajaran inovatif yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.
Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan cakupan
subjek yang lebih luas, baik dari segi jumlah sampel, jenjang pendidikan, maupun variasi mata
pelajaran. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi pengarunh TTW terhadap aspek lain,

seperti keterampilan menulis, kerja sama kelompok, atau motivasi belajar siswa.
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